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Dengan mengambil cara seperti itu diharapkan masyarakat 
Desa Bumi Agung akan lebih serius dalam melaksanakan kegiatan­
nya. Karena kegiatan-kegiatan yang mereka pilih berasal dari rakyat 
(buttom-up) sendiri. Dan mereka memilih atas kemauan sendiri 
secara musyawarah dan bukan merupakan perintah atau suatu 
tekanan, baik itu berasal dari Kepala Desa, Camat atau aparat 
pemerintah lainnya. Tugas aparat pemerintab lainnya hanya 
membantu agar kegiatan yang sudah dipilih oleh kelompok itu dapat 
berjalan dengan baik. 

Berdasarkan informasi tersebut, maka di Desa Bumi Agung 
ini berupa kelompok mengajukan usulan-usulan kegiatan dan telah 
ditunjuk pendampingnya adalah seorang sarjana yang terdapat di 
desa tersebut. Walaupun mereka belum perngalaman, diberi 
kesempatan serta dorongan agar ilmu yang telah diperoleh dapat 
dioperasionalkan di desanya demi mengelola pembangunan desa 
tertinggal. 

Rupanya melalui pelatihan khusus dari pendamping, yang 
dibekali pengetahuan dan ketrampilan dasar sangat diperlukan dalam 
melaksanakan pendampingan. Sedangkan pengenalan program IDT 
kepada para kepala keluarga miskin dilakukan oleh aparat desa, tokoh 
masyarakat dan pendamping. 

Pada umumnya kelompok keluarga miskin yang menjadi 
sasaran program IDT terse but menerima dengan baik. Penerangan 
ten tang program IDT berkali-kali diberikan. Untuk menyampaikan 
pemahaman terhadap program itu sendiri kepada penduduk 
memerlukan kehati-hatian. Perlu diketahui bahwa bantuan program 
IDT merupakan dana bergulir yang harus dikembalikan kepada 
pengurus secara mengangsur. Penggunaan dana IDT hendaknya 
dapat dikembangkan melalui usaha yang produktif dan dapat 
mempercepat penghasilan masyarakat setempat. Dengan demikian 
dana IDT diupayakan untuk dapat mengentaskan kemiskinan yang 
dilakukan pemerintah. 
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Di dalam GBHN tahun 1993 telah menggariskan bahwa 
pembangunan nasional dilaksanakan bersama oleh masyarakat dan 
pemerintah. Masyarakat itu sendiri adalah pelaku utama 
pembangunan. Sedangkan pemerintah berkewajiban untuk 
mengarahkan, membimbing, serta menciptakan suasana yang 
menunjang dan saling melengkapi dalam satu kesatuan langkah 
menuju tercapainya tujuan pembangunan nasional. 

Untuk mempercepat pengentasan kemiskinan di desa-desa, 
mulai tahun anggaran 1994/1995. Dalam hal ini pemerintah secara 
khusus telah mengeluarkan Inpres No. 5 Tahun 1993 tentang 
peningkatan penanggulangan kemiskinan atau lebih dikenal dengan 
program Inpres Desa Tertinggal (IDT). Sasaran program ini adalah 
untuk meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi penduduk miskin 
melalui upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia, 
peningkatan kemampuan permodalan, pengembangan usaha dan 
penempatan kelembagaan usaha bersama mereka. Program tersebut 
pada dasarnya mengandung unsur penting, yaitu mengkoordinir 
semua program pembangunan, baik itu sektoral, regional maupun 
khusus yang selama ini sudah ada, seperti pengembangan 
pengawasan terpadu CPKT), program pengembangan wilayah (PPW) 
dan berbagai program lainnya dengan program sektoral baru dapat 
mencapai sasaran penanggulangan kemiskinan secara lebih terpadu. 

B. PROSES PERSIAPAN PELAKSANAAN PROGRAM 
IDT 

Semua penduduk yang terdapat di dalam Desa Bumi Agung 
didata, siapa-siapa yang termasuk keluarga miskin. Ternyata dengan 
pendataan itu warga masyarakat telah menerima dengan tangan 
terbuka (Gambar 13). Keberadaannya dan menyambut baik pro­
gram IDT yang akan dilaksanakan, sangat membantu jalannya 
pendataan. Begitu hasilnya terdaftar kemudian di musyawarahkan 
dengan penduduk. Setelah penduduk sepakat, maka ditetapkan 
bahwa keluarga miskin di desa ini terdiri atas 5 kelompok swadaya 
masyarakat (Pokmas). Nama-nama Pokmas itu adalah Pokmas 
Garuda Putih, Pokmas Garuda Hi tam , Pokmas Garuda Merah, 
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Pokmas Satu dan Pokmas Dua. Setiap pokmas terdiri atas sekitar 
30 kepala keluarga dan dikelompokan berdasarkan profesi dan 
rumahnya berdekatan. Sedangkanjumlah kepala keluarga miskin 
sekitar 147 KK (Gambar 14). 

Kelompok yang telah ada dapat disiapkan dan ditumbuhkan 
untuk dibina secara khusus oleh aparat desa maupun pendamping. 
Lingkup pembinaan yang dilakukan pendamping meliputi upaya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia dari para anggota dan 
pengurus kelompok, peningkatan kemampuan penyelenggaraan 
kelompok, dan peningkatan kemampuan usaha anggota. Mengingat 
dana program IDT yang besarnya terbatas, apabila belum semua 
kelompok penduduk miskin menerima maka kepala desa bersama­
sama LKMD mengatur prioritas kelompok miskin yang untuk 
didahulukan memperoleh dana IDT. 

Jenis usahayangdapat dibiayai dengan dana IDT adalahjenis 
usahayangmemenuhi syarat-syarat sebagai berikut: cepat menghasil 
kan, yaitu jarak waktu an tara pengeluaran yang harus dilakukan 
dengan penerimaan hasil kegiatan tidak terlalu lama; mendaya­
gunakan potensi yang dimiliki oleh desa; menghasilkan produk yang 
dapat di pasarkan dan dapat memenuhi kebutuhan dasar serta 
melibatkan penduduk miskin yang ban yak; memberikan hasil yang 
dapat digolongkan pada seluruh kelompok; secara sosial budaya aspek 
diterima masyarakat. 

Kepala Desa dengan dukungan anggota LKl\1D dan bantuan 
pendamping memotivasi dan mendorong para keluarga miskin dapat 
saling bekerja sama dalam upaya meningkatkan kesejahteraan. 

Pada dasarnya, sekalipun penduduk desa itu miskin mereka 
masih mempunyai potensi keswadayaan. Demikian halnya dengan 
masyarakat Desa Bumi Agung yang kehidupannya sebagai petani, 
peladang dan berkebun serta lainnya. Potensi keswadayaan mereka 
tampak pada partisipasi mereka dalam program-program 
pembangunan yang sedang digalakannya, ataupun melalui kelompok-
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kelompok swadaya yang mereka bentuk. namun demikian potensi 
keswadayaan itu apabila tidak mendapat peluanguntuk berkembang 
akan sulit dapat menjadi kekuatan yang mampu mengentaskan 
kemiskinan bagi mereka. Sebab tidak berkembangnya keswadayaan 
masyarakat mengakibatkan penduduk miskin pedesaan tetap 
terperangkap dalam kemiskinan. 

C. PROSES MASUKNYA PROGRAM IDT 

Proses masuknya program IDT di Desa Bumi Agung tidak 
terlepas dari peran pendamping. Oleh sebab itu pen damping sangat 
diperlukan, baik di tingkat kecamatan maupun kelurahan. Dalam 
perolehan dana program IDT, Pokmas diharuskan dapat membuat 
usulan kegiatan. Usulan kegiatan itu dibuat bersama pendamping. 
Atas arahan dan petunjuknya pendamping bertanggung jawab 
setelahjadi, usulan kegiatan itu ditanda tangani oleh ketua kelompok 
dan pendamping. Semua kesepakatan yang diperoleh dalam setiap 
musyawarah di kirim ke LKMD Desa Bumi Agung untuk di 
musyawarahkan. 

Pada tingkat desa, kepala desa memimpin musyawarah. LKMD 
mengevaluasi usulan rencana kegiatan program IDT yang diajukan 
kelompok. Apabila usulan kegiatan itu kelompok telah disepakati 
selanjutnya usulan itu disampaikan kepada camat. 

Pada tingkat kecamatan, camat yang dibantu oleh kepala seksi 
pembangunan masyarakat desa (PMD) mempunyai tugas untuk 
mensinkronkan program IDT di desa tertinggal dalam wilayah 
kerjanya. Segalanya di pan tau di dalam pelaksanaan tugas terse but. 
Camat dapat dibantu oleh tenaga lapangan dari berbagai instansi 
atau organisasi kemasyarakatan dan lembaga kemasyarakatan yang 
terdapat di tingkat kecamatan. Di sam ping itu Camat berkewajiban 
melaporkan rencana program IDT tersebut kepada Bupati kepala 
Daerah Tingkat II. Berdasarkan informasi dan laporan tersebut serta 
rencana program sektoral dan regional yang akan dilaksanakan di 
wilayah ketjanya. Kemudian Bupati memadukan program sektoral 
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dan regional dengan memberikan prioritas pada kegiatan 
pembangunan yang menunjangprogram IDT. 

Pada tingkat nasional, tim pusat anggotanya terdiri atas wakil­
wakil dari Bappenas, Departemen Dalam N egeri, Departemen 
Keuangan dan instansi lain yang terkait sesuai dengan bidang tugas 
masing-masing. Pada tahap perencanaan, Menteri Negara PPN/ 
Ketua Bappenas bertindak sebagai koordinator dan pada tahap 
pelaksanaan Menteri Dalam Negeri bertindak sebagai koordinator. 
Tim pusat bertugas untuk menyusun kebijakan namun pada 
mengkoordinasikan perencanaan memantau pelaksanaan dan 
pengendalian serta melakukan evaluasi untuk menyempurnakan 
pelaksanaan program IDT. Selanjutnya untuk tingkat propinsi, 
gubernur kepala daerah tingkat I bertanggung jawab atas 
keberhasilan pelaksanaan program IDT dan keterpaduan program 
antar sektor dan an tar daerah dalam propinsinya. 

Dana program IDT merupakan dana yang bergulir yang 
dikelola oleh kelompok dan disalurkan pada anggota sebagai pinjaman 
yang harus dikembalikan kepada kelompok dengan persyaratan 
sesuai dengan kondisi setempat dan kesepakatan anggota dengan 
memperhatikan pertimbangan ataupun musyawarah desa melalui 
LKMD. Pada dasarnya dana tersebut diharapkan tumbuh menjadi 
besar. Pada kelompok diharapkan tumbuh kemampuan menabung 
dan pemupukkan modal diantara para anggota sehingga tarafhidup 
anggota dapat terus meningkat secara berkesinambungan. Tata cara 
pengguliran dana program IDT dian tara anggota dipercayakan pada 
kelompok sesuai dengan budaya yang berlaku setempat berdasarkan 
prinsip-prinsip kebersamaan ataupun perkoperasian. Kepala desa 
ataupun Lurah bersama LKMD turut serta mengawasi pengguliran 
dana program IDT dalam kelompok. 

Dana yang tumbuh dari kegiatan kelompok selanjutnya dapat 
digunakan untuk membantu kelompok lain di desayang sama belum 
memperoleh kesempatan mendapat bantuan atas dasar kegotong 
royongan dan kebersamaan. Upaya-upaya seperti ini dilakukan dengan 
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kesepakatan anggota kelompok dengan bimbingan Kepala Desa 
LKMD. 

Sistem pengendalian dana pengawasan pelaksanaan program 
IDT dilakukan sendiri oleh masyarakat dalam kelompok sebagai 
pelaksana program IDT dengan membuat catatan harian kegiatan 
yang dilaksanakan. Adapun uraian pengendalian dan pengawasan 
program sektoral dan regional yang mendukung program IDT dapat 
diuraikan secara kronologis yaitu, setiap bulan kelompok masyarakat 
menyususn catatan pelaksanaan usaha dan kegiatan anggota­
anggotanya dan melaporkan kepada Camat membuat laporan 
bulanan mengenai pelaksanaan usaha dan kegiatan anggota­
anggotanya dan melaporkannya kepada Camat melalui Kepala Desa. 

D. PROGRAM IDT DI DESA BUMI AGUNG 

Program IDT di Desa Bumi Agung telah berjalan sekitar 2 
tahun. Bantuan dana sebesar 20.000.000 juta rupiah. Dana IDT 
terse but langsung dibagi-bagikan kepada masing-masing kelompok 
masyarakat. Masing-masing Pokmas dan pembagian dana 
keanggotaannya tidak sama besarnya. Besar dana IDT yang diterima 
oleh masing-masing Pokmas adalah Rp. 4.000.000,- sebagi usaha 
modal untuk pengembangan ekonomi rakyat di Desa Bumi Agung. 
Pengambilan uang bantuan ini dilakukan oleh pengurus kelompok 
sasaran moking matif di kantor Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
kecamatan, dengan disaksikan oleh pendampingnya (Gambar 15). 
Dana program IDT terse but setelah dicairkan dan diserahkan kepada 
kelompok adalah menjadi "milik kelompok" dan akan dikembalikan 
kepada pemerintah dengan cara mengangsur. Dana ini menjadi dana 
abadi yang harus tetap bergulir di daerah pedesaan dan tidak 
dialihkan untuk peruntukan lain di luar wilayah pedesaan dan diluar 
kepentingan masyarakat pedesaan. Oleh karena itu dana ini harus 
dikembalikan kepada pengurus secara angsuran. Kemudian 
angsuran itu diberikan lagi kepada yang belum dapat. 
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Diakui atau tidak kenyataan ini merupakan hal yang tanpa 
hasil. Jumlah penduduk miskin telah berkurang. Kriteria yang 
dipakai untuk mengukur garis kemiskinan tersebut adalah 
pengeluaran minimum yang diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari. Kebutuhan minuman untuk hidup 
ini diukur dengan pengeluaran untuk makanan setara dengan 2.100 
kalori perkapita perhari ditambah pengeluaran untuk kebutuhan 
non makanan, meliputi perumahim dan berbagai barang danjasa, 
pakaian dan barang-barang lainnya yang sifatnya tahan lama. Ini 
harus diakui pula bahwa berbagai kebijakan pemberantasan 
kemiskinan ternyata juga dicegat oleh berbagai kendala-kendala 
sekalipun dapat diatasi. Sebab terbukti pinjaman-pinjaman yang 
diberikan kepada pengelola penerima bantuan dalam mengembalikan 
pinjamannya sesuai peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. 
Sehingga upaya pengentasan kemiskinan dapat dikatakan lam ban 
memenuhi sasarannya. 

Desa Bumi Agung Kecamatan Tanjung Lubuk yang menjadi 
bahan kajian dalam tulisan ini merupakan salah satu desa miskin di 
Kabupaten Ogam Komering Ulir yang sebagian besar penduduknya 
bermata pencaharian pertanian, peternakan dan berkebun . 
Kemiskinan desa ini dapat dilihat dari keadaan sarana dan prasarana 
yang ada di desa, terutama sarana kesehatan dan tempat tinggal. 
Yang tempo dulu penduduk masih mengandalkan obat-obatan 
tradisional bila sakit atau pergi ke dukun. R.umah-rumah tinggal 
penduduk umumnya masih beratap ilalang atau daun kelapa serta 
berdinding bambu atau papan kayu. 

Dengan bantuan yang diberikan langsung kepada desa 
penerima tanpa melalui Dati I dan Dati II, serta pemanfaatannya 
lebih diarahkan untuk lebih meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat desa secara berkelanjutan dapat menaikan 
taraf hid up penduduk. 

Hal ini berarti bahwa lingkup dan jenis kegiatan yang dapat 
dibiayai melalui dana IDT terse but adalah kegiatan-kegiatan yang 
bersifat ekonomis, serta produktif dan dapat mempercepat pening-
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katan penghasilan masyarakat setempat. Dengan demikian, IDT 
tersebut diupayakan mengentaskan kemiskinan yang dilakukan 
pemerintah. Belakangan ini program in pres IDT. Hal ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan pengentasan kemiskinan secara 
berkelanjutan di desa tertinggal. Melalui in pres ini akan dipadukan 
program sektoral maupun regional yang mencakup desa-desa 
terse but sehingga secara efektif akan berdampak besar terhadap 
penanggulangan kemiskinan. Di samping itu peningkatan akses 
kaum miskin terhadap berbagai bentuk lnpres juga diperluas, 
seperti: perluasan jangkauan lembaga perkreditan untuk rakyat 
kecil, Kupedes, BKK, KIK, KCK, Kredit Bimas dan sebagainya. 
Termasuk pembangunan Infra Struktur ekonomi pedesaan 
khususnya di bidang pertanian dan peternakan. Dan tak boleh 
diabaikan dalam pengembangan pendapatan petani kecil. 

Terlepas daripada persoalan serta kesiapan dan kemantapan 
sebuah desa untuk menerima bantuan tersebut, sebab pengetahuan 
yang dimiliki oleh masyarakat desa masih sangat terbatas. Seperti 
masalah mengenai sistem pemeliharaan ternak yang baik, dan 
pengadaan bibit yang sesuai dengan kondisi setempat perlu dicarikan 
jalan keluarnya. Dalam kondisi lapangan yang ada, ternyata di Desa 
Bumi Agung mempunyai peluang untuk memperluas peternakan 
sangatlah mungkin. Untuk mendukung usaha peternakan sapi yang 
dilakukan oleh penduduk miskin terse but, maka pihak pemerintah 
desa bekerjasama dengan Dinas peternakan tingkat kecamatan telah 
mengadakan kegiatan-kegiatan penyuluhan ten tang peternakan sapi 
agar usahanya nanti dapat berhasil. Sebab teruji keberhasilannya 
bahwa mata pencaharian yang sangat digemari penduduk disini adalah 
pembibitan, dan pengembangan peternakan hingga dewasa. Sapi 
yang telah dewasa bisa dijual dan uangnya bisa dibelikan sa pi lagi 
yang lebih muda dan seterusnya sehingga mereka mempunyai cukup 
modal untuk membeli sapi (Gambar 16). Atas keberhasilannya itu 
maka, peringatan Hari Keluarga Nasional III, pada tanggal29 Juni 
1996 yang lalu, Menteri Negara Kependudukan BKKBN memilih 
Sumatera Selatan sebagai tempat untuk yang punya "pekerjaan" 
sebab Sumatera Selatan dianggap mampu menterjemahkan berbagai 
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program yang tujuannya adalah memberantas kemiskinan atau 
katakan memerangi kemiskinan. 

Program Inpres Desa Tertinggal (IDT), pelaksanaannya di 
Palembang berjalan dengan baik dan telah menunjukan hasil positif. 
Program IDT ini terpadu dengan program bantuan masyarakat 
tertinggal (BMT). Tentang BMT dapat dijelaskan merupakan 
pendamping IDT. N amun pembinaannya dilakukan oleh pemerintah 
daerah, bagi desa-desa miskin yang belum mendapatkan dukungan 
IDT. Di Sumatera Selatan sendiri ada gerakan bangga suka desa, 
hal ini dimaksudkan untuk membantu keluarga-keluarga tertinggal, 
demi melengkapi kedua program diatas. 

Dan menurut kantor Menteri N egara Kependudukan BKKBN, 
di Sumatera selatan ini sedang dikembangkan kelompok usaha 
bersama (KUB) dalam bidang industri rumah tangga dan 
perdagangan kecil di pedesaan. Usaha-usaha ini merupakan upaya 
kerja sama antara kantor Menteri Negara Kependudukan BKKBN 
dengan Departemen Perindustrian dan Departemen Perdagangan 
yang melibatkan kurang lebih 105 kelompok. Walaupun program 
itu masih bersifat uji coba, akan tetapi hasilnya cukup baik. Berbagai 
kegiatan yang menyangkut kehidupan keluarga, diperagakan dalam 
pernyataan Hari Keluarga Nasional III ini dengan "Tema" Gelar 
Pembangunan Keluarga Sejahtera termasuk antara lain, "Bina 
Keluarga Balita, Bina Keluarga Remaja, Bina Lansia", dan Kelompok 
usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera. Kesemuanya itu 
dimaksudkan untuk melepas kemiskinan dan ketertinggalan yang 
amat jauh. Masyarakat bawah, disebut juga orang-orang yang 
tertinggal dalam pembangunan tahun pertama. 

Keluarga miskin yang memperoleh dana IDT ternyata dapat 
mengembangkan usahanya dengan permodalan dari dana IDT dan 
bantuan pendamping. Kesejahteraan para keluarga miskin tampak 
semakin meningkat. Mereka dapat menabung, memperbaiki rumah 
dan memenuhi kebutuhan pangan keluarganya. Bahkan ada di an tara 
merekayangdapat menyekolahkan anak kejenjangyang lebih tinggi. 
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Yang semula Desa Bumi Agung disebut desa yang layu "kuyah" 
menjadi desa yang menan tang dan bergairah dalam berpartisipasi 
dibidang pembangunan. Peneliti mendengar langsung dari 
masyarakat dan kelompok-kelompok penerima dana IDT, kini telah 
berhasil mengembangkan usaha. Penghasilan rata-rata Rp. 5.000,­
sampai Rp. 10.000,- per hari. Kebiasaan meminjam uang kepada 
tetangga atau bank mulai menghilang. 

N amun ada pula dian tara Pokmas yang bel urn berhasil dalam 
usahanya. Mungkin diantara mereka yang menyimpang dari 
penggunaan dana program IDT. Sepertinya yang seharusnya dana 
IDT itu dimanfaatkan untuk usaha produktifmelainkan digunakan 
untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi . Oleh sebab itu mereka 
tidak dapat mengembalikan pinjaman dana IDT ke pengurus 
Pokmas. Hal inijelas menghambat pengguliran dana berikutnya. 
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Salah satu Pokmas di Bumi Ag1mg tampnk ceria 
ketikn nwnPrima tamu dm·i ,Jakarta 

Anggot n Kl'lompok P<'nyandnng Dana Bantu an ProgTam 
I DT d i Dl'sa Rum i i\gu ng 
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Bank Rakyat Indonesia Cabang Tanjung Lubuk sebagai 

Sapi Bantuan Program IDT yang telah diternakan 



BAB V 

PARTISIPASI MASYARAKAT MISKIN 
DESA BUMI AGUNG 

A. TINGKAT PARTISIPASI 

Dalam tingkat partisipasi akan dicoba untuk mengemukakan 
kualitas partisipasi dan kuantitas partisipasi. Kuantitas partisipasi 
dapat diceritakan sebagai berikut. Telah dikatakan bahwa warga 
masyarakat Desa Bumi Agung telah berperan aktif dalam kehidupan 
berorganisasi baik yang formal maupun nonformal. Seperti dalam 
kegiatan LKMD, PKK, Karang Taruna, Perkumpulan Pengajaran 
Agama(TPA), Kesenian. Sebab semua organisasi yang tumbuh dan 
berkembang itu demi meningkatkan kesejahteraan baik material 
maupun speritual. Begitujuga program baru dana program IDT yang 
ditawarkan pemerintah karena bertujuan demi meningkatkan taraf 
hidupnya maka tidaklah heran apabila bantuan dana program IDT 
itujuga diterimanya secara aktif. 

Sebelum warga masyarakat Desa Bumi Agung memperoleh 
dana dari program IDT, sebagian besar penduduknya bermatapenca­
harian tani, berladang dan berkebun. Hanya beberapa warga saja 
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bekerja bakulan, jasa angkutan dan tukang. Rata-rata pendapatan 
mereka dapat dikatakan sekedar mencukupi kehidupan keluarga 
sehari-hari. 

Berkat keterbukaannya dalam menerima proses pengenalan 
program IDT, dalam waktu yang relatif sing kat penduduk miskin 
desa ini dapat menerima gagasan-gagasan dan kelembagaan yang 
baru secara sukarela. Sampai pada pelaksanaannya pun penduduk 
terse but telah dibina dan diarahkan oleh pendamp~ngnya. 

Sekalipun dalam pelaksanaan kegiatan program dana IDT itu 
terdapat beberapa Pokmas yang belum aktif, namun telah banyak 
yang berperan serta cukup membanggakan. Oleh sebab itu 
pemerintah selalu mengharapkan peran aktif anggota Pokmas dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraannya. Sebab ketua, sekretaris dan 
bendahara Pokmas yang mengurusnya adalah pilihannya sendiri 
secara musyawarah anggota. 

Penduduk miskin yang terbentuk dalam Pokmas sejak awal 
telah ikut berpartisipasi dengan memberikan persetujuan dalam : 

1. Menerima program dana IDT secara terbuka, ini terbukti dalam 
pendataan warga masyarakat yang tergolong miskin mendapat 
sambutan yang mengembirakan. 

2. Kemudian dalam menentukan waktu pelatihan dan menentukan 
tempatnya pun dilakukan secara musyawarah. 

3. Ketika membuat buku panduan program IDT, serta dialog mau­
pun pertemuan dengan para pejabat yang terkait diterima secara 
kekeluargaan. 

Selanjutnya para anggota Pokmas mengajukan usulan usaha 
produktif yang akan dilakukan berkaitan dengan perolehan dana 
IDT sebagai modal secara tegas dan terbuka. Pemanfaatan dana 
IDT sebagai modal kerja diusahakan yang cepat menghasilkan. Lalu 
diupayakan sedapat mungkin produk yang dihasilkan dalam kegiatan 
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nya laku dipasarkan, serta melibatkan warga miskin di desanya. 
Sebagian besar penduduk miskin di desa ini mengusulkanjenis usaha 
produktif yang telah dikenal, yaitu usaha peternakan, bakulan dan 
pertanian. 

Tidak sedikit ibu-ibu atau anak perempuan yang membuka 
warung a tau bakulan. Tidak berarti mereka meninggalkan pekerjaan 
pokoknya sebagai petani, melainkan mereka ikut berperan aktif 
untuk menunjang pekerjaan suami. Sementara ini peternak sapi 
masih merupakan pekerja sambilan sekarang sudah tampak 
diusahakan secara serius karena laban untuk makanan masih 
tersedia luas. Kemudian para bakulan dilakukan oleh anggota 
keluarganya seperti istri dan anak perempuannya. Lagi pula bakulan 
ini tidak begitu menyita waktu sepanjang hari, sehingga dimana 
mereka diperlukan mereka dapat membantunya dengan segera. 

Tampaknya usaha baru, seperti peternak sapi dan bakulan di 
desa ini benar-benar diminati penduduk terutama para penduduk 
miskin. Hasilnya pun cukup mengembirakan, seperti kebutuhan 
sekunder yang merupakan kebutuhan man usia yang tidak mutlak 
dan hanya merupakan pendukung keselarasan hidup man usia telah 
berhasil memacu anggota Pokmas untuk memenuhinya. Seperti 
pangan yang berkaitan dengan adat, kemudian seperti kebiasaan 
bulan puasa selalu diadakan upacara makan sahur pertama dengan 
membeli sulur kerbau yang mengandung potensi hewan tinggi. 
Dalam upacara perkawinan selalu disediakan makanan yang 
istimewa, artinya makanan seperti bukan makanan sehari-hari 
benar-benar lezat dan bergizi. Dalam hal berpakaian sekarang ini 
para lelaki memakai sarung beserta kemeja yang khusus untuk 
sholat, begitujuga untuk perempuannya selalu memakai baju teluk 
belango. Bahkan mempunyai pakaian khusus untuk datang ke 
tempat pesta. Dalam hal papan atau rumah warga desa ini dalam 
membuat rumah selalu memilih kayujati menjadi idolanya. Warga 
masyarakat juga telah menyadari pentingnya kesehatan, sehingga 
pengobatan tradisional mulai ditinggalkan penduduk. 
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Tak ubahnya dalam kualitas partisipasi penduduk miskin di 
Desa Bumi Agung telah dapat diamati secara seksama, misalnya : 

Desa Bumi Agung sebagai desa yang cukup baik dalam upaya 
pengentasan kemiskinan bagi warganya. Sebab menunjukkan 
perkembangan, baik dalam keaktifan anggota, pengurus maupun 
keadministrasian Pokmas. 

Kebanyakan para anggota Pokmas mengatakan bahwa dengan 
bantuan dana IDT itu, pendapatan keluarga sekarang ini mengalami 
peningkatan. Hal ini terlihat dari kondisi fisik maupun kondisi 
sosialnya. 

Musyawarah Pokmas yang diselenggarakan secara berkala 
tidak pernah mengalami kesulitan, sebab selain dihadiri oleh 
pendamping sehingga segala kesulitan yang dikemukakan dapat 
diselesaikan secara musyawarah. 

Bahkan telah tercukupinya dalam pemenuhan kebutuhan 
pangan keluarga, serta tidak sedikit para warga miskin di desa ini 
yang telah membuat kamar mandi dan sumur sendiri untuk 
penyediaan air bersih. 

Tidak sedikit para anggota Pokmas yang telah dapat 
memperbaiki tern pat tinggalnya, semula beratap ilalangldaun kelapa 
dan berdinding bambu/papan sekarang telah beratap seng maupun 
genteng dan berdinding batu bata. 

Apabila tempo dulu sebelum menerima dana IDT anak-anak 
umumnya hanya disekolahkan sampai sekolah dasar, sekarang ini 
serendah-rendahnya sekolah SMP maupn SMA, dan sebagainya. 

B. BEBERAPA FAKTOR PENENTU PARTISIPASI 

Jumlah penduduk Desa Bumi Agung yang tercatat sebagai 
penduduk miskin sekitar 600 jiwa terdiri atas 14 7 kk. Penduduk 
miskin itu mengelompok menjadi 5 kelompok. Semua keluarga miskin 
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merupakan partisipan program IDT yang tergabung dalam Pokmas­
Pokmas sesuai dengan kedekatan rumah tempat tinggal. 

Kepala keluarga miskin Desa Bumi Agung yang menjadi 
anggota Pokmas tidak dipaksa akan tetapi atas kesadarannya sendiri 
yang berasal dari masyarakat itu sendiri, seperti : 

1. Setiap anggota Pokmas sadar, sebab ketidakberdayaan mereka 
menjalani hidup ini disebabkan rendahnya pendidikan, pemilikan 
modal, serta rendahnya pendapatan dalam berusaha. Karena 
itu mereka mau mengikuti program IDT. Yang dianjurkan oleh 
pemerintah demi meningkatkan kehidupannya. 

2. Adanya keinginan para anggota Pokmas untuk meningkatkan 
pendapatan sehingga bantuan dana IDT diterimanya. 

3. Masyarakat desa ini benar-benar terbuka sehingga bimbingan, 
pembinaan, arahan yang diberikan aparat pemerintah atau tokoh 
masyarakat mau menerima pengetahuan baru yang masuk di 
lingkungannya, seperti program IDT. 

4. Adanya kehidupan gotong royong pada masyarakat Desa Bumi 
Agung, ini memudahkan dalam membina dan mengarahkan 
Pokmas demi suksesnya pelaksanaan program IDT. 

Selain penentu dari dalam masyarakat itu sendiri, juga terdapat 
faktor penentu dari luar, seperti : permodalan untuk usaha kerja, 
pendamping sebagai pembimbing dan pembina dalam mengelola dana 
IDT, adanya aparat yang ingin mensejahterakan warganya, dan Desa 
Bumi Agung terletak relatif dekat dengan pusat pemerintahan. 
Semuanya itu dapat mempermudah pelaksanaan tugas. 

Yang tidak kalah pentingnya dalam pelaksanaan itu adalah 
upaya yang dilakukan secara sukarela itu hendaknya dibarengi 
dengan ketaatan dalam penggunaan dana IDT yang diberikan, serta 
pengembaliannya yang telah ditentukan berdasarkan kesepakatan 
bersama. Di sam ping itu terdapat beberapa faltor penentu kualitas 
partisipasi anggota Pokmas untuk mencapai tujuan adalah berasal 
dari dalam masyarakat itu sendiri, misalnya: 
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1. Kedisiplinan anggota dalam pengelolaan pendapatan keluarga 
hendaknya tetap tegar dan konsisten. 

2. Aktif tidaknya para anggota keluarga dalam mendukung usaha 
produktifkepala keluarga sebagai peserta Pokmas sangat menen­
tukan keberhasilan. 

3. Kesadaran dan inisiatif dalam meningkatkan pendapatan keluarga 
dalam usaha produktif sangat diperlukan. 

Keberhasilan faktor penentu dari masyarakat itu harus 
didukung dari luar, seperti : kedekatan dan sikap ramah dari aparat 
dan tokoh masyarakat terhadap peserta Pokmas, adanya hubungap 
yang baik dari pihak anggota Pokmas dengan pendamping, sebagai 
pembina dan pengarah, diberi kepercayaan penuh kepada setiap 
anggota Pokmas dalam melaksanakan usaha produktif, didukung 
sarana dan prasarana transportasi dari Dana Bumi Agung ke pusat 
pemerintahan yang memadai. 



BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Telah dikemukakan bahwa jumlah penduduk Desa Bumi 
Agung adalah 882 jiwa tergolong sebagai penduduk miskin sekitar 
68 % yaitu sekitar 600 anggota keluarga berhak memperoleh dana 
program IDT. 

Dengan kesadaran yang tinggi untuk memperoleh kehidupan 
yang layak dari ke-14 7 KK yang tergolong miskin itu telah bersedia 
menerima dengan baik dana IDT yang digulirkan oleh pemerintah 
di Desa Bumi Agung. 

Dari 5 kelompok swadaya masyarakat (Pokmas) telah 
menerima dana IDT sebesar Rp. 20.000.000,- untuk modal usaha 
sebagai pinjaman dan akan dikembalikan secara mengangsur pada 
pemerintah melalui pengurus Pokmas dengan bunga yang telah 
disepakati bersama. 

Keterlambatan pengguliran dana IDT kepada Pokmas biasanya 
akibat ada dian tara anggota Pokmas yang terlambat dalam mengem-
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balikannya. Hal ini lebih disebabkan karena tidak lancar dalam 
pengawasannya, sehingga perputaran modal menjadi agak 
terhambat. Penerimaan dana IDT sebagai modal keija Pokmas dapat 
bertambah besar karena darijasa angsuran anggota. 

Sejak dana IDT digulirkan pemerintah kepada penduduk 
miskin di Desa Bumi Agung mulai terangkat kehidupannya dari 
lembah kemiskinan. Disamping itu sebagian besar anggota Pokmas 
di Desa Bumi Agung dapat menabung tanpa mengurangi modal yang 
digunakan. Keinginan warga masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya ke sekolah yang lebih tinggi sudah mulai tampak dari tahun 
itu juga. Sehingga dapatlah dikatakan bahwa penduduk miskin di 
Desa Bumi Agung mulai berkurang. Munculnyajenis-jenis usaha 
baru seperti bakulan, baik menjajakan makanan maupun warung 
kelontong dan lain sebagainya yang dilakukan oleh ibu -ibu a tau anak 
perempuannya. 

Sekalipun penggunaan dana IDT di Desa Bumi Agung itu dapat 
dikatakan lancar namun tetap saja terdapat beberapa kendala seperti 
dari sumber daya manusianya baik sebagai anggota maupun 
pengurus Pokmas dan pendamping yang perlu ditingkatkan 
kualitasnya. bahkan keterampilan dan kreativitasjuga dituntutnya 
dalam mengembangkan usahanya makin lama semakin diperlukan. 

Penduduk miskin di Desa Bumi Agung tampaknya cukup 
berpartisipasi dalam menerima dana program IDT baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif . . 

B. SARAN 

Hendaknya aparat pemerintah yang terkait dalam menangani 
dana IDT mengupayakan penangulangannya seperti hal-hal yang 
membuat hambatan maupun kendalanya. Pembinaan dan bimbingan 
kepada anggota Pokmas hendaknya dilakukan secara terus menerus 
sistematis dan berkelanjutan. Peranan pendamping hendaknya 
selalu ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya. Aparat pe-
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merintah selah.i memonitor dan mengevaluasi kegiatan Pokmas dan 
pendamping di wilayahnya. Pengawasan melekat ditingkatkan 
keberadaannya. 

Selain itu pula warga masyarakat Desa Bumi Agung 
mengharapkan dana IDT yang digulir kepada warga miskin 
diperbesar dan tepat waktu agar dapat memberi manfaat yang 
sebesar-besarnya. Dian tara anggota Pokmas yang bel urn berhasil 
hendaknya selalu diperhatikan dan terus menerus dibina dan 
dibimbing agar dapat kembali ke jalan yang benar. Apabila ada 
anggota Pokmas yang mengangsur kurang lancar hendaknya 
ditanggapi dengan sabar dan menyejukkan, baik saran atau 
nasehatnya. Anggota Pokmas yang tampak mulai mandiri karena 
mulai man tap perekonomiannya hendaknya ditumbuh kembangkan. 
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